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ABSTRAK
Diabetes melitus adalah suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik
hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi  insulin, kerja insulin atau keduanya.
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang dengan jumlah penduduk yang tinggi
memiliki risiko terjadinya masalah kesehatan yang lebih besar. Salah satu masalah kesehatan
adalah meningkatnya epidemi diabetes melitus. Saffron, Crocus sativus, tanaman yang
berasal dari genus Iridaceous, adalahtanaman yang dianggap sebagai salah satu tanaman
herbal yang penting dalam bidang medis, kosmetik dan industri higienis lainnya.Review ini
disusun dengan melakukan penulusuran sumber pustaka melalui database NCBI, Garuda,
Sinta, dan Google Scholar. Hasil dari penelusuran 19 artikel yang ditemukan yaitu saffron
memiliki kandungan crocin crocetin, procicin, safranalyang dapat menjadi kandidat
antioksidan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kadar glukosa dalam darah.
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POTENCY OF SAFFRON AS ANTIDIABETIC

ABSTRACT
Diabetes mellitusis a group of metabolic diseases characterized by hyperglycemia that occurs
due to abnormal insulin secretion, insulin action or both. Indonesia as a developing country
with a high population has a greater risk of health problems. One health problem is the
increasing epidemic of diabetes mellitus. Saffron, Crocus sativus, a plant that belongs to the
Iridaceous genus, is a plant that is considered one of the important herbal plants in the
medical, cosmetic and other hygienic industries. This review was compiled by searching
literature sources through NCBI, Garuda, Sprott, and Google Scholar databases. The results
of 19 articles search found that saffron contains (crocin crocetin, procicin, safranal) which
can be candidates for antioxidants that have a significant effect on glucose levels in the blood
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PENDAHULUAN
Diabetes melitus (DM) adalah suatu
kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik hiperglikemia yang terjadi
karena kelainan sekresi  insulin, kerja
insulin atau keduanya (Perkeni, 2015).
Indonesia sebagai salah satu negara
berkembang dengan jumlah penduduk
yang tinggi memiliki risiko terjadinya
masalah kesehatan yang lebih besar.
Diketahui bahwa tingkat pertumbuhan

populasi di Indonesia adalah sekitar
1.39% dan kepadatan penduduk
mencapai 126,4 orang per kilometer
persegi. Salah satu masalah kesehatan
yang dapat terjadi akibat konsekuensi
perkembangan sosial dan ekonomi yang
dikaitkan dengan kurangnya aktivitas
fisik, pola diet yang tidak sehat, dan
obesitas adalah meningkatnya epidemi
diabetes melitus (Kemenkes RI, 2015).
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Menurut WHO (2006), estimasi yang
terbaru menunjukkan ada 171 juta orang
di dunia yang memiliki penyakit DM
pada tahun 2000 dan akan mengalami
peningkatan hingga 366 juta orang pada
2030. Hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan
terjadi peningkatan prevalensi diabetes
melitus berdasarkan diagnosis dokter
pada penduduk umur ≥15 tahun
dibandingkan dengan hasil Riskesdas
tahun 2013, yaitu menjadi 2.0%
(Kemenkes RI, 2018). Beberapa hal
yang menjadi faktor risiko terjadinya
diabetes melitus adalah usia (>45 tahun)
riwayat keluarga dengan DM, berat
badan berlebih IMT (≥23kg/m2),
kurangnya aktivitas fisik , hipertensi
(>140/90 mmHg), dyslipidemia (HDL
<35 mg/dl) dan/atau trigliserida >250
mg/dl) dan diet yang tidak
sehat(Perkeni, 2015).

Diabetes Melitus (DM) berdasarkan
penyebabnya dibagi menjadi DM tipe 1
dan DM tipe 2.Pada DM tipe 1 terjadi
kerusakan pankreas berat, produksi
insulin tidak ada atau minimal, sehingga
memerlukan injeksi insulin.DM tipe 1
disebut juga DM tergantung insulin,
DM tipe 1 dapat timbul pada umur
muda (anak-anak, remaja). Pada DM
tipe 2 terjadi kekurangan insulin disertai
resistensi insulin yaitu adanya insulin
tidak bisa mengatur kadar gula darah
untuk keperluan tubuh secara optimal.
Diabetes Melitus tipe 2 umumnya
muncul setelah umur 30-40 tahun,
bahkan timbul pada umur 50-60 tahun
(American Diabetes Association, 2018).

Saffron (Crocus sativus), tanaman yang
berasal dari genus Iridaceous,
adalahtanaman dengan rumput yang
kokoh dan bunga yang berwarna ungu.
Saffron dianggap sebagai salah satu
tanaman herbal yang penting dalam
bidang medis, kosmetik dan industri

higienis lainnya (Abdullaev, 1993).
Analisis kimia menunjukkan terdapat
lebih dari 150 komponen kimia pada
stigma saffron, dimana tiga komponen
utamanya adalah crocins (crocetin),
picrocrocin (perantara safranal) dan
safranal. Komponen - komponen
tersebut adalah hal yang membuat
warna, rasa dan aroma eksklusif dari
saffron (Hosseinzadeh, 2014). Selain
ketiga komponen tersebut, saffron juga
mengandung komponen lain, seperti
karotenoid, karbohidrat, raw fiber,
protein, lemak, antosianin, flavonoid,
vitamin (riboflavin dan tiamin), mineral
dan elemen lain yang dianggap sebagai
elemen bernutrisi dan bermanfaat bagi
kesehatan (Razavi and Hosseinzadeh,
2015).

Penggunaan saffron sebagai obat-obatan
tradisional telah didiskusikan pada
menajemen kesehatan di pengobatan
Cina, Ayurveda dan Unani. Saffron
dilaporkan memiliki efek sedative,
ekspektoran, anti-asma, ekspektoran,
stimulasi menstrual flow dana gen
adaptogenik. Studi yang dilakukan pada
hewan dan penelitian laboratorium
menunjukkan bahwa saffron memiliki
efek terapeutik dalam manajemen
kesehatan melaluiaktivitas antioksidan,
antimikrobial, hepatoprotektif, dan anti
tumor (Gohari, Saeidnia and
Mahmoodabadi, 2013). Temuan
eksperimen  menunjukkan bahwa fraksi
etanolik stigma memiliki aktivitas
antioksidan tertinggi kemungkinan
karena adanya kandungan fenolik dan
flavonoid yang tinggi(Baba et al.,
2015). Selain itu studi lain
menunjukkan bahwa crocin memiliki
pengaruh dalam inhibisi formasi edema
(Xu et al., 2009). Berdasarkan uraian
tersebut, studi literatur tentang potensi
saffron sebagai antidiabetes perlu
dilakukan.Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk melakukan studi literatur
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yang bertujuan untuk mengetahui
potensi kandungan saffron sebagai
antidiabetes.

METODE
Metode yang digunakan dalam
penulisan artikel ini adalah studi
literatur. Sumber pustaka yang
digunakan dalam penulisan artikel ini
melibatkan 19 pustaka baik yang
berasal dari buku, jurnal nasional atau
internasional, maupun website.
Penulusuran sumber pustaka dilakukan
melalui database NCBI, Garuda, Sinta,
dan Google Scholar dengan kata kunci
saffron, Crocus sativus, diabetes,
antidiabetes, benefits of saffron, nutrion
of saffron, dan antihiperglikemi.
Pemilihan sumber pustaka dilakukan
dengan melakukan peninjauan pada
judul dan abstrak sumber pustaka.
Selanjunya, sumber pustaka yang
digunakan merupakan hasil terbitan
dalam kurun waktu 15tahun terakhir.

HASIL
Ekstrak dari saffron telah ditemukan
memiliki efektivitas dalam menurunkan
kadar glukosa darah puasa (GDP) di
tikus dengan tingkat diabetes sedang
dan tinggi. Penelitian ini menggunakan
beberapa dosis ekstrak etanol saffron,
yaitu 20, 40, dan 80 mg/kg secara oral
dan intraperitoneal selama 14 hari.Hasil
yang didapatkan adalah adanya
efektivitas yang lebih pada tikus yang
diberikan dosis 40mg/kg secara
intraperitoneal. Setelah diberikan
selama 14 hari, didapatkan terjadi
penurunan GDP sebesar 41,4% pada
tikus dengan diabetes sedang dan 30,7%
pada tikus dengan diabetes tinggi.
Selain itu didapatkan peningkatan
serum insulin yang signifikan dan
perbaikan histopatologis(Mohajeri et
al., 2008) .

Penelitian lain menunjukkan adanya
perubahan signifikan pada berat badan,
serum insulin, profil lipid, fungsi hepar
dan ginjal tikus dengan diabetes yang
diberikan ekstrak air saffron. Penelitian
ini menggunakan beberapa dosis, yaitu
200, 400, dan 600 mg/kgBB secara oral.
Hal lain yang ditunjukkan pada
penelitian tersebut adalah adanya
gambaran hisptopatologis pankreas
yang normal pada tikus yang diberikan
dosis ekstrak 600 mg/kg (Elgazar, Rezq
and Bukhari, 2013).

Peneltian yang dilakukan Kianbakht dan
Hajiaghaee (2011) menunjukkan adanya
penurunan yang signifikan pada GDP,
kadar HbA1c dan peningkatan kadar
serum insulin tikus dengan diabetes.
Penelitian tersebut menggunakan
ekstrak methanol saffron (80 and 240
mg/kg), crocin (50 and 150 mg/kg) dan
safranal (0.25 and 0.5 ml/kg) secara oral
selama 6 minggu.Selain itu, tidak
ditemukan adanya toksisitas pada hepar
dan ginjal tikus. Pemberian crocin
secara intraperitoneal dengan dosis 15,
30, dan 60 mg/kgBB selama 6 minggu
juga menunjukkan kadar glukosa dalam
darah tikus. Pemeberian pada dosis 30
dan 60 mg/kgBB menunjukkan
peningkatan aktivitas antioksidan
dengan menurunkan kadar perioksidasi
lipid pada hepar dan ginjal (Rajaei et
al., 2013).
Pemberian saffron dengan dosis 40 dan
80mg/kg meningkatkan secara
signifikan berat badan dan serum TNF-
α dan menurunkan kadar glukosa dara,
protein serum glikosilasi dan serum
advanced glycation endproducts
(AGEs). Penelitian tersebut dilakukan
pada tikus dengan diabetes ensefalopati
selama 4 minggu. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa ekstrak saffron
memiliki efek antihiperglikemi yang
signifikan (Samarghandian, Azimi-
nezhad and Samini, 2014).
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PEMBAHASAN
Saffron mengandung lebih dari 150
senyawa yang mudah menguap, tidak
mudah menguap dan menghasilkan
aroma yang terdiri dari karbohidrat
lipofilik dan hidrofilik, protein, asam
amino, mineral, gelatin polisakarida,
vitamin (terutama riboflavin dan tiamin)
dan pigmen termasuk crocin,
anthocianin, likopen, zigzantin,
flavonoid, pati, dan senyawa kimia
lainnya. Berdasarkan analisis kimiawi
stigma kering dari ekstrak saffron,
karotenoid, yaitu crocin dan crocetin
dan monoterpene aldehydes picrocrocin
dan safranal adalah metabolit sekunder
karotenoid aktif saffron yang paling
penting. Crocin, dengan komposisi
dasar C44H64O24 dan berat molekul
976,96, merupakan 6 hingga 16% dari
total bahan kering saffron tergantung
pada varietas, kondisi pertumbuhan, dan
metode pengolahannya.

Selain crocin, saffron mengandung
crocetin sebagai agen bebas dan
sejumlah kecil pigmen anthocianin, α-
karoten, β-karoten, dan zegxantin.
Crocetin, dengan komposisi dasar
C20H24O4, titik lebur 285 ° C dan berat
molekul 328,4, adalah senyawa
yangberada di inti pusat crocin dan
bertanggung jawab atas warna saffron.
Crocetin merupakan 14% kandungan
dari total bahan kering saffron
tergantung pada varietas, kondisi
pertumbuhan, dan metode
pengolahannya.

Komponen lainnya adalah picocrocin,
dengan komposisi dasar (C16H26O7) dan
berat molekul 330,37 g/mol adalah
komponen yang bertanggung jawab atas
rasa sebenarnya dari saffron. Komponen
ini adalah yang paling melimpah kedua
(berdasarkan berat), terhitung sekitar
1% hingga 13% dari bahan kering
saffron. Aktivitas β-glucosidase pada

picrocrocin yang membebaskan
aglycone4 – hydroxyl-2, 6, 6–trimethyl
– 1 – cyclohexene – 1-carboxaldehyde
(HTCC, C10H16O2), diubah menjadi
safranal oleh dehidrasi selama proses
pengeringan bahan tanaman.
Deglikosilasi alami picrocrocin akan
menghasilkan faktor aroma penting
lainnya, safranal, (C10H14O) yang terdiri
dari sekitar 60% komponen volatil dari
kandungan saffron.(Farkhondeh dan
Samarghandian, 2014).

Terdapat beberapa mekanisme kerja
berbagai tanaman sebagai antidiabetes,
yaitu 1)Mempunyai kemampuan
sebagai astringen yaitu dapat
mempresipitasikan protein selaput
lendir usus dan membentuk suatu
lapisan yang melindungi usus, sehingga
menghambat asupan glukosa sehingga
laju peningkatan glukosa darah tidak
terlalu tinggi; 2)Mempercepat keluarnya
glukosa dari sirkulasi, dengan cara
mempercepat peredaran darah yang erat
kaitannya dengan kerja jantung dan
dengan cara mempercepat filtrasi dan
ekskresi ginjal sehingga produksi urin
meningkat, laju ekskresi glukosa
melalui ginjal meningkat sehingga
kadar glukosa dalam darah menurun; 3)
mempercepat keluarnya glukosa melalui
peningkatan metabolisme atau
memasukan ke dalam deposit lemak
(Widowati, 2008).

Hasil penelitian terbaru menunjukkan
data yang mendukung bahwa saffron
dan derivatnya dapat memiliki efek
terhadap hiperglikemia dengan model
in-vivomaupunin-vitro, karena adanya
aktivitas antidiabetes signifikan dari
crocin, crocetin dan safranal (Kianbakht
dan Hajiaghaee, 2011). Penelitian in-
vitro dan in-vivo juga telah dirancang
untuk mengevaluasi mekanisme yang
tepat dan turunan efektif yang spesifik
pada saffron terhadap diabetes dan
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komplikasinya.Salah satu hipotesis
utama tentang kerja saffron dan bahan-
bahannya (crocin, cocetin dan safranal)
adalah efek penghambatan pada reaksi
berantai radikal bebas. Efek berguna
dari saffron dan bahan-bahannya
sebagai antioksidan dalam sistem
biologis telah dikaitkan dengan
kemampuannya untuk menstabilkan
membran, untuk menggali ROS, dan
untuk mengurangi peroksidasi lipid
membran tak jenuh (Papandreou et al.,
2011).Komponen saffron juga telah
terbukti memiliki aktivitas penangkapan
radikal hidroksil. Penangkapan radikal
dilakukan pada pemberian ekstrak
metanol safron dan konstituennya,
crocin dan safranal, hal ini mungkin
terjadi karena adanya sumbangan atom
hidrogen untuk stabilisasi radikal DPPH
(Farkhondeh and Samarghandian,
2014).

Bahan safron terbukti memodulasi
ekspresi gen antioksidan dan
meningkatkan gen antioksidan
mitokondria, yang mengarah ke
generasi radikal oksigen mitokondria
yang lebih rendah, yang mungkin
bertanggung jawab setidaknya sebagian
untuk peningkatan hiperglikemia,
hiperlipidemia dan stres oksidatif dalam
model diabetes eksperimental. Temuan
ini dikonfirmasi oleh berbagai
penelitian di mana safron, crocin,
crocetin dan safranal memiliki efek
perlindungan terhadap oksidasi yang
disebabkan cedera jaringan karena sifat
antioksidannya. Temuan eksperimental
menunjukkan bahwa saffron dan bahan-
bahannya memasukkan anti-genotoksik,
tumoricidal dan anti-penuaan melalui
modulasi stres oksidatif(Farkhondeh
and Samarghandian, 2014).

SIMPULAN
Saffron memiliki komponenyang dapat
menjadi kandidat sebagai antioksidan.

Komponen tersebut berpotensi untuk
sebagai antidiabetes dan berpengaruh
signifikan terhadap kadar glukosa dalam
darah.
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